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ARTICLE INFO ABSTRACT

Abrticle history: The low understanding of students in mathematics can lower the quality
Received 2 Jan 2026 of learners and impact learning outcomes. This is caused by learning still
Revised 14 Jan 2026 being teacher-centered, dominated by routine questions, and using
Accepted 22 Jan 2026 approaches that minimally support deep understanding. If this continues,

it can result in students having a low understanding of mathematical
Keywords: concepts. This study aims to investigate the impact of the Concrete
Concrete pictotial Pictorial Abstract (CPA) approach on students' understanding of
abstract; Conceptual mathematical concepts. This research was conducted in grade IX at SMP
understanding; Negeti 8 Percut Sei Tuan duting the 2025/2026 academic year. The
Mathematical concepts research employed a quantitative approach with a quasi-experimental

method using a Pretest—Posttest Control Group Design. The sample
included 50 students, with 25 in the experimental class and 25 in the
control class, selected through Cluster Random Sampling. Data on
students’ understanding of mathematical concepts were collected using
valid and reliable pre-test and post-test instruments. The findings revealed
that the CPA approach enhanced students’ conceptual understanding
compared to conventional learning. The highest achievement was
observed in the classifying indicator, followed by interpreting and
inferring indicators. Therefore, the CPA approach has a significant effect
on students’ understanding of mathematical concepts.
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PENDAHULUAN

Dalam membentuk generasi bangsa agar memiliki kepribadian dan norma yang baik
maka diperlukan upaya-upaya yang dapat mendukung terbentuknya tujuan tersebut. Salah
satu upaya pengembangan karakter berdasarkan nilai-nilai budaya dalam masyarakat yakni
melalui pendidikan. Peran pendidikan sangat penting bagi setiap orang untuk meningkatkan
kualitas kepribadian setiap individu (Siagian, 2017). Hal ini sejalan dengan regulasi
pemerintah yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (Departemen
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Pendidikan Nasional, 2004). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar
yang dilakukan untuk mengembangkan potensi individu sesuai nilai-nilai dalam masyarakat
serta membentuk kepribadian manusia hingga memiliki karakter yang mulia.

Dalam pendidikan terdapat istilah pembelajaran yaitu proses terjadinya hubungan
langsung atau interaksi antara murid dan guru yang bertujuan untuk menjadikan siswa paham
akan materi pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Siregar et
al., 2023). Salah satu mata pelajaran dalam pendidikan adalah matematika. Tidak dapat di
pungkiri faktanya matematika merupakan pelajaran yang wajib ada, karena matematika
memiliki dampak yang signifikan dalam kehidupan manusia. Matematika dapat
mempermudah kehidupan sehari-hari karena keterkaitan matematika dengan berbagai
aktivitas manusia selalu berjalan beriringan (Rahma & Reflina, 2023). Fokus dari
pembelajaran matematika yakni membahas mengenai masalah yang berkaitan dengan
bilangan dan pemikiran logis. Dengan adanya matematika seseorang dapat membuktikan
sesuatu dengan lebih valid dan meningkatkan cara berpikir logis dan kritis pada siswa (Lubis,
2023). Hal ini dapat terjadi melalui proses pembelajaran yang membuat siswa terlibat
langsung di dalamnya baik ketika siswa ikut berperan menerima ilmu, memproses ilmu yang
didapatkan dan menyampaikan kembali gagasan dan ide yang didapatkan (Khoirunnisa &
Hasanah, 2022). Hal ini yang menjadi alasan dasar mengapa matematika penting ada dalam
pembelajaran. Semakin dini seseorang memahami konsep dasar matematika maka
kemampuan berpikir kritisnya akan lebih baik dari waktu ke waktu.

Terdapat kemampuan matematik yang wajib ada dalam pembelajaran matematika
(Maisyaroh et al., 2022). Pemahaman konsep menempati posisi fundamental karena menjadi
dasar bagi peserta didik untuk membangun penalaran logis, menyelesaikan masalah non-
rutin, dan menguasai materi yang lebih kompleks. Seorang siswa paham akan konsep jika ada
masalah yang diberikan melalui inkuiri, penelitian dan pemecahan masalah (Sari et al., 2023).
Tanpa penguasaan konsep yang baik, siswa cenderung hanya menghafal prosedur tanpa
memahami makna, sehingga sulit mengaitkan antar konsep matematika.

Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika sejalan dengan tujuan kurikulum
yaitu memahami dan menerapkan pengetahuan baik itu faktual, konseptual, dan prosedural
(Permendikbud, 2018). Meskipun demikian, data menunjukkan bahwa kualitas pendidikan
matematika di Indonesia masih rendah. Menurut hasil PISA 2022, Indonesia berada di
peringkat ke-69 dari 80 negara (OECD, 2023). Terdapat 18% siswa Indonesia yang mencapai
Level 2 dalam hasil TIMSS 2019, yang menunjukkan bahwa siswa Indonesia memperoleh
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skor di bawah rata-rata internasional dalam ranah mengetahui, menerapkan, dan bernalar
(International Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA), 2020).
Fakta tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
Indonesia.

Pada observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan
ditemukan permasalahan rendahnya tingkat pemahaman konsep matematika siswa, yang
diperparah oleh terbatasnya penerapan metode pengajaran inovatif di kelas. Hal tersebut
yang mendasari hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan CPA
akan berdampak positif terhadap pemahaman konseptual matematika siswa. Penelitian-
penelitian sebelumnya juga menemukan hal serupa. Mayasari & Habeahan (2021)
mengungkapkan bahwa 73% siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika.
Kurniawan et al. (2020) mengusulkan penerapan pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)
sebagai alternatif solusi. Amin et al (2020) membuktikan bahwa CPA efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep geometri siswa SMP. Hal ini didukung dari beberapa
penelitian menemukan bahwa CPA lebih unggul dibandingkan pembelajaran berpusat pada
guru (feacher-centered) atau konvensional (Hendriawan, 2021).

Pendekatan CPA berakar pada teori yang dikembangkan oleh Bruner pada tahun 1960,
yang mencakup tiga tahapan utama: enaktif, ikonik, dan simbolik (enactive, iconic, symbolic).
Dimulai dengan penggunaan benda konkret yang dapat disentuh dan diamati siswa,
dilanjutkan dengan representasi visual berupa gambar atau diagram, dan diakhiri dengan
penerapan abstrak menggunakan simbol atau rumus matematika (Witzel, 2005). Tahapan ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih sistematis, sechingga siswa lebih mudah
menghubungkan konsep-konsep yang mereka pelajari dengan penerapan di kehidupan nyata
(Derawati et al., 2021). Pendekatan CPA menggunakan bahan ajar bertujuan membantu siswa
memahami materi (Lutfiah et al., 2023). Aktivitas ini memperkuat pemahaman dan ingatan
jangka panjang, serta menggali ide matematis siswa, sehingga mereka dapat menyelesaikan
masalah matematika dengan benar.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
efektivitas CPA terhadap hasil belajar matematika secara umum, namun penelitian ini
memaparkan secara khusus pencapaian tertinggi dari hasil belajar setelah menggunakan
pendekatan CPA yang dilihat dari beberapa indikator diantaranya classifying, diikuti oleh
interpreting dan inferring. Selain itu, penelitian ini memaparkan temuan mengenai perbedaan

signifikan antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan CPA dan siswa yang mengikuti
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pembelajaran konvensional dengan demikian, terdapat kesenjangan (gap) penelitian yang
perlu dijawab, yaitu bagaimana pengaruh pendekatan CPA terhadap pemahaman siswa di
SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan dan dari indikator yang telah ditetapkan, indikator mana yang
cenderung mendapatkan pencapaian tertinggi. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
panduan praktis bagi guru dalam memilih strategi pengajaran yang efektif dan memberikan
bukti empiris efektivitas pendekatan CPA dalam meningkatkan kualitas pendidikan

matematika di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (guasi
experiment) dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design digunakan untuk menguiji
hipotesis dan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel. Selain itu populasi
yang relevan untuk penelitian sangat terbatas, dalam hal ini menggunakan kelompok yang
sudah ada dalam quasi eksperimen dapat memberikan data yang bermanfaat (Rukminingsih
et al., 2020). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

Populasi yang diputuskan sebagai responden penelitian adalah siswa kelas IX SMP
Negeri 8 Percut Sei Tuan. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik Cluster Random:
Sampling Machali, 2021) dan diperoleh dua kelas dengan kemampuan akademik yang relatif
setara berdasarkan rekomendasi guru matematika. Penelitian ini melibatkan 50 siswa sebagai
sampel, dengan kelas IX-4 sebagai kelas eksperimen berjumlah 25 siswa menggunakan
pendekatan CPA, dan kelas IX-6 sebagai kelas kontrol berjumlah 25 siswa dengan
pembelajaran konvensional.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes esai pemahaman konsep
matematika pada materi perpangkatan. Tes esai terditi atas 7 soal untuk prezest dan 10 soal
untuk posttest. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan tiga indikator pemahaman konsep
menurut Taksonomi Bloom, yaitu inferpreting (menafsirkan), cassifying (mengelompokkan),
dan znferring (menyimpulkan) (Anderson et al., 2001).

Validator terdiri dari 2 orang yaitu 1 guru matematika di SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan
dan 1 dosen Prodi Pendidikan Matematika UIN Sumatera Utara. Keduanya memiliki keahlian
di bidang pendidikan matematika yang bertanggung jawab untuk menyatakan apakah soal-

soal yang digunakan itu tidak ambigu atau sudah/belum layaknya digunakan.
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Deskripsi indikator pemahaman konsep matematika yang digunakan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep Matematika

Indikator Pemahaman

No. Indikator Soal Postzest Indikator Soal Prefest
Konsep

1. Menginterpretasikan Menuliskan bentuk Menafsirkan dan
(interpretting): perpangkatan dari perkalian menyederhanakan  bentuk
menetjemahkan dan berulang dan  menjelaskan perpangkatan  berjenjang
menganalisis informasi dari makna dari pangkat sebagai ke dalam bentuk
satu bentuk ke bentuk lain banyaknya pengulangan perpangkatan tunggal (Soal

bilangan pokok (Soal nomor 3) nomor 2).

Menafsirkan dan Menafsirkan situasi
menyederhanakan bentuk kontekstual berupa susunan
perpangkatan betjenjang benda  konkret  sebagai
kedalam bentuk perpangkatan bentuk perpangkatan, dan
tunggal (Soal nomor 2). menyatakan jumlah total
Menafsirkan bilangan sebagai benda  dalam  bentuk
hasil dari perpangkatan dengan perpangkatan yang sesuai
basis tertentu, serta (Soal nomor 4).
menuliskannya dalam bentuk

perpangkatan (Soal nomor 6).

Menafsirkan makna dari bentuk

perpangkatan bertingkat

(betjenjang) dan menjelaskan

penyederhanaannya ke dalam

bentuk perpangkatan tunggal

(Soal nomor 9).

2. Mengklasifikasikan Mengelompokkan bilangan Mengelompokkan bilangan
(classifying): berpangkat berdasarkan besar berpangkat berdasarkan
mengkategorikan  informasi kecilnya hasil (lebih dari 1 atau besar kecilnya hasil (lebih
berdasarkan konsep kurang dati/sama dengan 1) dari 1 atau  kurang

melalui pemahaman konsep dari/sama  dengan 1)
perpangkatan positif, nol, dan melalui pemahaman konsep
negatif (Soal nomor 4). perpangkatan positif, nol,
Mengelompokkan bilangan dan negatif (Soal nomor 1).
sebagai hasil perpangkatan dari Mengelompokkan bilangan
basis tertentu, dengan cara sebagai hasil perpangkatan
mengubah bilangan ke dalam dari basis tertentu, dengan
bentuk perpangkatan cara mengubah bilangan ke
berdasarkan pola atau sifat dalam bentuk perpangkatan
bilangan (Soal nomor 8). berdasarkan pola atau sifat
Mengelompokkan bilangan bilangan (Soal nomor 5).
berpangkat berdasarkan nilai Mengelompokkan bilangan
hasilnya terhadap suatu batas berdasarkan
tertentu, serta memberikan kemampuannya untuk
penalaran  terhadap  hasil dinyatakan sebagai
pengelompokan (Soal nomor perpangkatan  dari  basis
10). tertentu, serta memberikan
alasan logis atas
pengelompokan  tersebut
(Soal nomor 7).
126 JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)



Alfito Fatihah, Isran Rasyid Karo-Karo

Indikator Pemahaman

Konsep

Indikator Soal Posttest

Indikator Soal Pretest

Menyimpulkan (inferring):

1.

Menyimpulkan ~ apakah dua

Menyimpulkan nilai suatu

menggambarkan kesimpulan bentuk  perpangkatan  yang bilangan berpangkat
dari berbeda memiliki nilai yang berdasarkan pola dari  hasi
informasi  yang  disajikan sama  melalui  pemahaman perpangkatan  sebelumnya
dengan perhitungan logis konsep aturan perpangkatan dan menjelaskan  proses
matematik betjenjang dan pangkat satu penalarannya (Soal nomor

basis (Soal nomor 1).

Menyimpulkan bentuk
sederhana dari suatu ckspresi
perpangkatan yang melibatkan

3).

Menyimpulkan bentuk
perpangkatan tunggal dari
hasil perkalian dua bilangan

konstanta dan variabel melalui berpangkat dengan basis

penerapan sifat-sifat yang sama melalui

perpangkatan (Soal nomor 7). penerapan aturan
3. Menyimpulkan nilai  suatu penjumlahan pangkat (Soal

bilangan berpangkat nomot 0).

berdasarkan pola dari

hasil perpangkatan sebelumnya
dan proses
penalarannya (Soal nomor 5).

menjelaskan

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Instrumen penelitian diujicobakan kepada 30 siswa kelas IX SMP Negeri 1 Percut
Sei Tuan pada tanggal 3-4 Juni 2025 yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian
utama. SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan dipilih karena memiliki jenjang dan karakteristik
akademik yang setara dengan SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan, sehingga data yang diperoleh
dianggap representatif untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen.

Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah Pearson Product Moment untuk menilai
korelasi antara skor item individu dan skor total. Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur kekonsistenan suatu instrumen yang akan digunakan (Machali, 2021). Hasil uji
menunjukkan bahwa 7 soal memiliki validitas dan reliabilitas tinggi (r11 = 0,8037), schingga
layak digunakan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap: (1) tes awal (2)
petlakuan (3) tes akhir, kemudian dianalisis menggunakan rubrik penilaian yang dimodifikasi

dari rubrik indikator pemahaman (Mukhlisatur et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan perbandingan antara kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan CPA dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Fokus penelitian adalah menelaah dan menganalisis pengaruh pendekatan

Concrete Pictorial Abstract (CPA) terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMP Negeri

8 Percut Sei Tuan.
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Tabel 2. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

L Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistika
Pretest Posttest Pretest Posttest
Jumlah 226 723 297 549
Rata-rata 10,56 28,92 11,88 21,96
Nilai Maksimal 15 38 25 33
Nilai Minimal 8 15 3 13
Varians 4,09 43 41 39,69 31,56
Standar Deviasi 2,022 6,588 6,3002 5,248

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata prefest pada kelas eksperimen sebesar 10,56,
sedangkan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen meningkat menjadi 28,92. Nilai
maksimal juga mengalami peningkatan dari 15 menjadi 38, dan nilai minimal dari 8 menjadi
15. Nilai varians meningkat dari 4,09 menjadi 43,41, serta standar deviasi dari 2,022 menjadi
06,588. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan positif pemahaman konsep
matematika siswa setelah diterapkan pendekatan pembelajaran CPA, yang terlihat dari
meningkatnya rata-rata nilai dan rentang sebaran data.

Sedangkan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebesar 11,88, dan nilai rata-rata
posttest pada kelas kontrol meningkat menjadi 21,96. Nilai maksimal naik dari 25 menjadi 33,
sedangkan nilai minimal juga meningkat dari 3 menjadi 13. Varians pada prefest sebesar 39,69
dan menurun menjadi 31,56 pada posttest, sedangkan standar deviasi juga mengalami
penurunan dari 6,3002 menjadi 5,248. Temuan ini membuktikan terdapat peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas kontrol setelah pembelajaran dengan
pendekatan konvensional, meskipun peningkatannya tidak sebesar kelas eksperimen. Jadi
pendekatan CPA sangat berkontribusi dalam pembelajaran di kelas eksperimen.

Selain statistik deskriptif, data penelitian dianalisis menggunakan statistik inferensial.
Data dianggap berdistribusi normal ketika jumlah observasi di atas dan di bawah rata-rata
seimbang, termasuk simpangan baku. Uji normalitas yang digunakan adalah uji

Lilliefors(Kadir, 2010). Hasil daripada uji normalitas adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

L(Lilliefors) .
Kelas Jumlah Sampel Hitung Tabel (a = 0,05) Kesimpulan
Eksperimen 25 0,0853 0,18
PostTest " onerol 25 0,114 0,18 Normal
Pre Tost Eksperimen 25 0,169 0,18 orma
e Kontrol 25 0,149 0,18

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas semua nilai L-hitung berada di bawah nilai L-
tabel sebesar 0,18 pada tingkat signifikansi 5%, dapat disimpulkan bahwa data prefes dan

posttest untuk kedua kelas berdistribusi normal.
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Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah variansi data hasil tes belajar
pada kelas eksperimen bersifat homogen. Uji homogenitas yang akan digunakan yaitu uji

Fisher (Uji F Hartley). Hasil daripada uji homogenitas adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Uji Homogenitas

Kelas Jumlah Sampel Varians F (x=0,05) Kesimpulan
Hitung Tabel
Eksperimen 25 43 41 1,576 1,984 Homogen
Kontrol 25 27,54

Berdasarkan hasil uji homogenitas posttest pada Tabel 4, varians kelas eksperimen adalah
43,41 dan kelas kontrol adalah 27,54. Nilai F hitung adalah 1,576, sedangkan nilai F tabel
pada tingkat signifikansi 5% adalah 1,984. Karena nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel
(1,576 < 1,984), dapat disimpulkan bahwa data posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol
homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas data terpenuhi, sehingga memungkinkan

analisis lebih lanjut (Sahabuddin et al., 2021).
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (uji-t)

Kelas thitung trabel Kesimpulan
Eksperimen 41314 2,011 Tolak Ho
Kontrol

Berdasarkan analisis data penelitian pada Tabel 5, hasil uji-t menunjukkan t-hitung =
4,1314, yang lebih tinggi daripada t-tabel = 2,011 pada tingkat signifikansi 5%, yang mengarah
pada penolakan Hg dan penerimaan H;. Oleh karena itu, terdapat perbedaan yang signifikan
dalam hasil belajar antara siswa di kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan Concrete
Pictorial Abstract (CPA) dan mereka yang berada di kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan CPA berdampak positif terhadap
pemahaman konsep matematika siswa.

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran Concrete Pictorial
Abstract (CPA) memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan pembelajaran
konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2025) yang mengungkapkan
bahwa penerapan CPA dapat meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan karena
siswa dibimbing melalui tahapan konkret, visual, hingga abstrak. Dengan demikian, CPA
tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih bertahap dan terstruktur, tetapi juga
membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran
konvensional yang cenderung langsung menggunakan simbol abstrak.

Meski terdapat peningkatan di kelas kontrol dalam hasil belajar, namun peningkatan

hasil belajar di kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan CPA jauh lebih tinggi di
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bandingkan kelas kontrol. Hal ini tentunya menjadi pertimbangan bagi guru dengan
menggunakan pendekatan yang tepat maka hasil yang didapatkan akan lebih baik. Karena
usaha yang dilakukan dengan maksimal akan mendapatkan hasil yang maksimal pula. Dunia
pendidikan bisa jatuh kualitasnya jika tidak diiringi dengan kesadaran untuk terus
berkembang, setiap masa melahirkan generasi yang berbeda karena pola didikan yang berbeda
dari masa ke masa. Maka dari itu guru hendaknya turut memiliki kesadaran untuk terus maju
dan menciptakan generasi emas untuk masa yang akan datang

Pendekatan CPA ini membantu siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih
mendalam karena mereka mengalami langsung makna dari bilangan berpangkat, bukan
sekadar menghafal aturan. Hal ini sejalan pendapat Putri (2017) yang menyatakan bahwa
pembelajaran matematika sebaiknya menggunakan benda konkret dan media bergambar saat
mengenalkan konsep baru karena hal ini sangat penting membantu siswa belajar. CPA bukan
hanya menemukan jawaban melainkan penting bagi siswa dalam belajar memecahkan
masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amin et al (2020)
menunjukkan bahwa siswa lebih memahami konsep geometri ketika diajar menggunakan
pendekatan CPA, terbukti dari uji-t dua sampel, dimana kelas eksperimen memperoleh skor

rata-rata 20,76, dibandingkan dengan 15,90 pada kelas kontrol (Amin et al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menegaskan bahwa penerapan pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA) memberikan pengaruh signifikan dan cenderung lebih baik dari metode konvensional
biasa sehingga memiliki kemungkinan besar membuat siswa lebih tertarik dan memahami
pembelajaran. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan CPA meningkatkan pemahaman
konseptual siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pencapaian tertinggi
terlihat pada indikator cassifying, diikuti oleh znterpreting dan inferring. Oleh karena itu terbukti
bahwa dalam pembelajaran diperlukan penggunaan metode yang sesuai schingga siswa dan
guru mendapatkan kenyamanan dalam belajar mengajar hingga tercapai tujuan pendidikan.
pendekatan CPA memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman siswa mengenai konsep
matematika.

Pemilihan metode dan pendekatan yang baik akan membuka peluang keberhasilan
tujuan pembelajaran terkhusus pada pembelajaran matematika, yang mana matematika
merupakan ilmu yang tidak hanya mengandalkan kemauan belajar namun daya pikir,

kemampuan guru meningkatkan motivasi siswa juga menjadi pertimbangan keberhasilan

130 JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)



Alfito Fatihah, Isran Rasyid Karo-Karo

dalam pembelajaran. Penelitian ini berkontribusi memberikan panduan praktis bagi guru
dalam memilih strategi pengajaran yang efektif dan memberikan bukti empiris efektivitas
pendekatan CPA dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. Namun
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang mana hasil penelitian ini hanya dari siswa
kelas IX maka dari itu perlu adanya rekomendasi penelitian lanjutan apakah pendekatan CPA

cocok digunakan pada angkatan lainnya.
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